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Gambar 1.  Pola pengambilan keputusan pilihan kerjasama oleh petani.
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Tabel 1. Kapasitas akses para aktor pada pengelolaan hutan rakyat.

Unsur (Element)  Petani (Farmers)  Koperasi (Cooprative)  Tengkulak (Middlemen)

Teknologi  +  ++  +  

Tenaga Kerja  -  ++  ++  

Pengetahuan/informasi  -  ++  +  

Permodalan  -  ++  ++  

Sumberdaya kayu   ++  -   -  

Keterangan (remarks): (-) tidak ada; (+) sedang; (++) kuat
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Tabel 2. Perbandingan kapasitas akses petani anggota di dua koperasi.

Sumber: data penelitian 
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Tabel 3. Pengaruh meningkatnya pengetahuan dan informasi pengelolaan hutan  rakyat kepada iklim 
usaha.

Perubahan  Sebelum  Setelah Dampak 
Sistem  
penaksiran  
potensi  

Terjadi negosiasi antara 
petani dan tengkulak 
terkait potensi kayu yang 
akan dijual. 

Sistem  
penjualan  kayu  

Tengkulak  memberikan  
penawaran  harga  dengan 
satuan per pohon  atau per 
kebun. Keuntungan  petani  
tidak  maksimal  

Petani mampu bernego-
siasi terkait ukuran harga  
yang digunakan.  Keuntu-
ngan petani sesuai dengan 
kualitas log . 

Keuntungan petani dapat 
diukur dari kubikasi dan 
kualitas kayu yang dimi -
likinya. Misal: log A3 dari 
Rp 1 juta/pohon atau Rp 
10 juta/ha menjadi Rp 1,8 
juta/m3. 

Tingkat 
harga penawaran  

Penawaran  dilakukan  atas  
dasar  perhitungan  tengkulak 
yang tidak

 
diketahui

 
petani. 

Menciptakan gap antara
 

harga
 
penawaran

 
dan

 
harga

 
pasar.

 

Petani memiliki patokan 
terhadap harga pada setiap 
kualitas kayu. Meminimali-

 
sir gap harga penawaran

 
 

 

Terjadi negosiasi harga 
antara tengkulak dan  
petani.

 

Perkiraan subyektif  hanya 
dari tengkulak. Menimbulkan 
ketidaksesuaian antara 
keuntungan dan potensi kayu.

Petani mampu menaksir 
potensi sebelum dilakukan 
negosiasi. Keuntungan 
petani optimal.
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Tabel 5. Pertimbangan petani dalam mengambil keputusan.

Aspek  
Petani  anggota KWLM  Petani anggota KWML 

Situasi  Koperasi  Keputusan Situasi Koperasi Keputusan 
Harga 
Premium  

Selama  ini  koperasi  
mampu  memberikan  
penawaran  harga 
yang lebih  tinggi  
dibandingkan  teng-
kulak.  

Petani  bergabung 
dengan koperasi agar 
tetap  memiliki pe-
luang  mendapatkan 
harga premium. 

Petani belum me-
rasakan harga premi-
um karena  koperasi 
belum melakukan 
produksi kayu ber-
serktifikat. 

Petani bergabung 
dengan koperasi atas 
dasar adanya harap-
an bahwa harga pre-
mium akan muncul. 

Pemenuhan  

kebutuhan  
Koperasi  terkendala  

dalam  pencairan  ha  

sil  penjualan.  

Petani  menyiasati 
dengan tetap berela-
si  dengan tengkulak. 

Koperasi tidak me -
lakukan pembelian 

kayu kepada petani 

anggota. 

Petani hanya mem-
punyai pilihan untuk 

menjual kayu kepada 

tengkulak. 

hasil penjualan kayu). Kondisi tersebut tidak 

terjadi dalam relasi antara petani dan tengkulak.  

Proses koordinasi yang dilakukan oleh tengkulak 

dilakukan dengan mendatangi rumah petani. 

Sedangkan koordinasi antara petani dan koperasi 

dilakukan di kantor koperasi.

 Adanya relasi kepada tengkulak yang dibangun 

oleh anggota koperasi akan berpengaruh terhadap 

beban biaya transaksi secara keseluruhan. Kondisi 

itu justru akan memberikan dampak terhadap 

akumulasi biaya transaksi dan pada akhirnya 

memengaruhi keuntungan riil yang diterima oleh 

petani.

III. ANALISIS DAN ALTERNATIF 

SOLUSI

 Pertimbangan pengambilan keputusan 

petani

Pengusahaan hutan skala kecil memiliki dua ciri 

khas,  yaitu kemampuan modal (material dan non 

material) yang terbatas dan subsisten. Petani 

subsisten cenderung memiliki sikap risk averse 

(Kohen 2008). Petani memiliki berbagai 

ketidaktahuan atas informasi dalam melakukan 

tindakan produksi (bounded rationality) sehingga 

mendorong petani untuk bertindak atas dasar 

kepercayaan (trust). Kepercayaan tersebut muncul 

dari pengalaman yang telah lama dibangun. 

Pertimbangan keputusan petani dapat dibedakan 

menjadi dua aspek, yaitu keputusan untuk 

bergabung dengan koperasi dan keputusan untuk 

menjual kayu (Tabel 5).

1. Keputusan bergabung menjadi anggota 

koperasi

Premium price merupakan harga yang 

ditentukan oleh mekanisme pasar kayu 

bersertifikat. Besaran premium price sangat 

ditentukan oleh kondisi penawaran dan 

permintaan terhadap kayu bersertifikat oleh 

industri. Probabilitas (peluang) yang dihadapi 

petani pada dasarnya merupakan probablitas 

subjektif. Konteks probabilitas subjektif  adalah 

bagaimana persepsi yang digunakan terhadap 

suatu kejadian (Pindyck dan Rubenfeld 2009). 

Kemampuan koperasi dalam memberikan harga 

premium bagi anggotanya dipandang sebagai 

sebuah probabilitas yang cukup besar dalam 

memperoleh keuntungan sebagai anggota 

koperasi. Utilitas yang diberikan koperasi akan 

lebih besar dibandingkan utilitas yang diberikan 
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